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BAB IIIi 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini melakukan pengamatan pada sektor-sektor ekonomi yang 
ada di Kabupaten Sorong, alasan memilih penelitian di Kabupaten Sorong 
karena Kabupaten Sorong dapat dikatakan memiliki PDRB yang baik, karena 
selama lima tahun terakhir pertumbuhan PDRB terus meningkat dan 
merupakan salah satu wilayah yang berkembanng terutama perkembangan di 
setiap sektor ekonomi di Kabupaten Sorong sehingga penilitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran lengkap tentang kondisi ekonomi wilayah 
Kabupaten Sorong. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menganalisa sektor umggulan menggunakan tabel Produk 
Domestik  Regional Bruto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Deskriptif kuantitatif. 
C. Jenis Dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder atau data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain yang berbentuk data tahunan (time series data) 
dimana data diperoleh dari sumber yang relevan dari Biro Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Sorong.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Dokumenstasi  
Untuk memperoleh data sekunder teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti adalah teknik dokumentasi, dengan mengutip atau 
menyalin dokumen yang relevan sebagai data dalam penelitian. Data sekunder, 
antara lain termasuk dokumen resmi dan hasil penelitian laporan yang nyata.  
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai tambah bruto yang 
berasal dari sektor ekonomi di wilayah dalam jangka waktu tertentu 
berdasarkan harga konstan. 
2. Sektor ekonomi adalah menyatakan lapangan usaha dalam membentuk 
PDRB sektoral disuatu wilayah. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) 
yang ada di kabupaten/kota dan  Provinsi Papua Barat terdapat 17 sektor 
ekonomi antara lain : 
a) Sektor Pertanian, Kehutanan, dan dan Perikanan; 
b) Sektor Pertambangan dan Penggalian; 
c) Sektor Industri Pengolahan; 
d) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas; 
e) Sektor Pengadaan Air, Pengolahan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang; 
f) Sektor Konstruksi; 
g) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil, dan Sepedah 
Motor; 
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h) Sektor Transportasi dan Pergudangan; 
i) Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makanan Minuman; 
j) Sektor Inormasi dan Komunikasi; 
k) Sektor Jasa Keungan dan Asuransi; 
l) Sektor Real Estate; 
m) Sektor Jasa Perusahaan; 
n) Sektor Administrasi; 
o) Sektor Pendidikan; 
p) Sektor Jasa Kesehatan 
q) Sektor Jasa Lainnya 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Location Quotient (LQ) 
Location Quotient teknik analisis ini digunakan untuk menetukan 
sektor ekonomi unggulan atau ekonomi basis dan bukan sektor ekonomi 
unggulan atau non basis, sektor unggulan yang berkembang dengan baik 
tentunya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi daerah yang dapat meningkatkan pendapatan daerah secara 
optimal. Untuk menghitung Location Quotient menggunakan metode yang 
mengacu pada formula sebagai berikut (Fatma,2014:62). 
𝐿𝑄𝑖 =
𝑋𝑟/𝑅𝑉𝑟
𝑋𝑛/𝑅𝑉𝑛
 
Keterangan : 
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Xr = Nilai PDRB Sektor i di Kabupaten Sorong 
RVr = Total PDRB di Kabupaten Sorong 
Xn = Nilai PDRB Sektor i Provinsi Papua Barat 
RVn = PDRB Total di Wilayah Provinsi Papua Barat 
Dari hasil perhitungan diperoleh ada tiga kemungkinan kategori yaitu : 
1. LQ > 1 = berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu  pada tingkat daerah 
lebih besar dari sektor yang sama pada tingkat provinsi (sektor basis). 
2. LQ < 1 = berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu  pada tingkat daerah 
lebih kecil dari sektor yang sama pada tingkat provinsi (sektor non basis). 
3. LQ = 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu  pada tingkat daerah 
sama dengan sektor yang sama pada tingkat provinsi. 
2. Analisis Shift-Share 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perubahan ekonomi di 
Kabupaten Sorong, hasil analisis shift share mendeskripsikan kinerja sektor 
pada PDRB Kabupaten Sorong. Teknik analisis shift share membagi 
pertumbuhan sebagai perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti tenaga 
kerja, nilai tambah, pendapatan atau output selama periode waktu tertentu 
menjadi pengaruh : pertumbuhan nasional (N), industry mix (M) dan 
keunggulan kompetitif (C). Pengaruh pertumbuhan nasioanl disebut 
proporsional shift atau bauran komposisi, dan pengaruh keunggulan kompetitif 
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dinamakan differential shift atau reginonal share (Fatma,2014:67). Persamaan 
dan komponen-komponen dalam analisis Shift Share sebagai berikut : 
Diji= Nij + Mij + Cij 
Diji= E*ij – Eij 
Niji= Eij . rn 
Miji= Eij (rin – rn) 
Ciji= Eij (rij – rin) 
Keterangan : 
Diji= Performance (kinerja) Sektor i di Wilayah j (Kabupaten Sorong) 
Niji= Pertumbuhan ekonomi nasional  
Miji= Bauran industri sektor i di wilayah j (Kabupaten Sorong) 
Ciji= Keunggulan Kompetitif Sektor i di Daerah j (Kabupaten Sorong) 
Sehingga didapat persamaan Shift Share untuk sektor i di di wilayah j 
Kabupaten Sorong  sebagai berikut : 
Diji= Eij . rn + Eij . (rin+ rn) + Eij . (rij - rn) 
Keterangan : 
Diji= Performance (kinerja) Sektor i di Wilayah j (Kabupaten Sorong) 
Eiji= Pendapatan sektor i di wilayah j (Kabupaten Sorong) 
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r iji= Laju pertumbuhan sektor i di wilayah j (Kabupaten Sorong) 
r ini= Laju pertumbuhan sektor i wilayah n (Provinsi Papua Barat) 
rn = Laju pertumbuhan pendapatan wilayah n (Provinsi Papua Barat) 
Adapun dari rumus di atas diketahui ada 2 indikator dari hasil 
perhitungan Shift Share dalam perekonomian suatu wilayah yaitu, jika nilai 
dari komponen pergeseran proporsional dari sektor > 0. Maka sektor yang 
bersangkutan mengalami pertumbuhan yang positif kepada perekonomian 
wilayah, begitu juga sebaliknya. Jika nilai komponen pergeseran diferensial 
suatu sektor < 0, maka keunggulan komperatif dari sektor tersebut meningkat 
dalam perekonomian yang lebih tinggi. 
3. Analisis Tipologi Klassen 
Tipologi Klassen merupakan alat analisis ekonomi regional yang 
digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah. Tipologi daerah ini pada dasarnya membagi daerah 
berdasarkan dua indikator, yaitu pertumbuhan ekonomi daerah dan kontribusi 
PDRB daerah. Tujuan penelitian adalah untuk melihat klasifikasi sektor 
ekonomi di Kabupaten Sorong. 
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Tabel 3.1 
Klasifikasi Sektor Ekonomi menurut Tipologi Klassen 
Kontribusi Sektoral (y) 
Yi > y Yi < y  
 
Laju Pertumbuhan (r) 
ri > r 
Sektor cepat maju cepat 
tumbuh 
Sektor berkembang cepat 
ri < r Sektor maju tapi tertekan Sektor relatif tertinggal 
    (Basuki, 2009:43) 
Keterangan : ri = laju pertumbuhan sektor i 
r = laju pertumbuhan PDRB  
yi = kontribusi sektor i terhadap PDRB 
y = kontribusi rata-rata sektor terhadap PDRB 
Penjelasan dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Klasifikasi I : Sektoral Cepat Maju dan Cepat Tumbuh, sektor yang 
memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi dan kontribusi yang lebih tinggi. 
2. Klasifikasi II : Sektoral Maju Tapi Tertekan, sektor yang memiliki 
kontribusi lebih tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan ekonominya lebih 
rendah. 
3. Klasifikasi III : Sektoral Berkembang Cepat, sektor yang memiliki tingkat 
pertumbuhan tinggi, tetapi tingkat kontribusi lebih rendah. 
4. Klasifikasi IV :  Sektoral Relatif Tertinggal, sektor yang memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi dan kontribusi yang lebih rendah. 
